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PENDAHULUAN

A. I"atar Belakarg S&salah

Perkembangan dunia khususnya perkembangan ilmu pengotahuan dan

tehnologi, semakin momperkuat keyakinan kita tentang sa$gat skategisnya

Peranan sumbEr daya manusia sebagai faktor utarna dalam menentukan

keberhasilan pembangunan naeional. Kuatnya kayakinan tersebut selain

dinyatakaa oleh para ahli dan pra pemimpir4 secua tegar dan jelas tercermin

pula dalarn ffiHN tahun 1993 yaog menyatakao bahwa :

Penclidika$ nasional berdararkan pancasil4 bertujuan untuk
. meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman' 

dan bertaqwa terhadry Tuhan Yang Maha Esa" berbudi petl*i luhur,
berkepribadian dur berdisiplh bekerja keras, tangguh, bertanggung
jawab, mwrdiri, cerdas dm terunpil serta sehat jasmaniiurrohani.l*

Berdasa{<an pendidikan nasional tersebut dialss, dapat diartikan ba}rwa manueia

Irdanesia huus memiliki bergabasai kuukter termasuk didalanrnya memiliki

disiplin yang tinggi. untuk itu lembaga pendidikan yarg adq mulai dari

pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi tliharapkaa dapr* mewujutlkan

tercryainyatujuan itu.

sedrrgkan yang termasuk aspek pendukung dwi daran rembaga

peudidikan deuri tercapaiuya trUuan itu antara tain dui petaksaman pendidikan

serdiri. Yang didalamnya tsrmasuk orientasi kepemimpina$ ya$g diterapkan oleh

kepalasekolah sebagai pimpinanpendidikan yang disipliniinggi dri paragrru.

Ketetryan MPR No. IL&{PR/1993, caris-srir Berr Haluar Negu-4 Bp-?
Pusat" 1994" hal. l53.
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Pemimpin menrpakan ora$g yang diharapkan dspat memberikan panutaa

ke.pada para bawahannya seperti yang diungkrykan oleh Kih4iar Dewantara

bahwa pemimpin diharapkan dapat mengikuti tiga pola kepemi mpinan, yaitu :

B. Ing ngarso rung tulodho

b. Ing madya mangun karso

c. Tut wuri handayani

Ketiga sifat pokok kepemimpinan diatas mengandung makna bahwa apabila

pemimpin didepan ia memberikan teladar, jika ditengah-tengah ia memberikan

semangat dan jika berada dibelakang ia memberikan dorongan dan tanggung

jawab atas fujuan dan usahabers&na yang akan dicryai.

Dengan demikian pemimpin sangat berpergaruh padabawahannya dalam

melakssrakan tugaxrla sehari-hari, karenabilapemimpin tidak bisa memberikan

tauladan yang baik serla membangun cita-cita dan motiva*i para barahan, maka

organisasi yang dipimpinnya tidak akan bisa berjalan deagan baik.

sibalik ketelada$m seofturg pemimpin diperlukan juga sikap disiplin

dalam meqialankan tugasnya Seoraog pemimpin dalarn melaksanakan tugasnya

harus mernpunyai kesiapan mantal yang diwujudkaa dalam bsntuk kemarrpuan

untuk memberikm bimbingan, mengarahkan, mengatur serta memotivasi-pranrg

lain agm mereftaberbuat sesuatu aesuai tujuan yang dihu'apkur

seorang peminrpiqiuga perlu memiliki kesiapan dan kemampuan

meilberikan penjolasan tentang kepentingan, minat, kemauan dan cita-citr atau

tujuan yang ingin dicapai lembaganya. Untuk itu diperlukan seorang pemimpin

1,ang oleh kelorryoknya dipandang sebagai seorang yang memiliki sifat daa

kekuata$ uatuk membantu mencryai tqiuan ynng baik.
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Sebagai pemimpin di sokolah, kepala sekolah nrerupunyai peranan yarg

dominan, dimana ia mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing dan

meugaurasi semua personalia yang ada disekolahnya dalam hal yang ada

huburgannya dengur kegiatan belaju mengqiar, agr kegiatan yang dijatankan

dryat sejalan dengan tujuan pendidikan secara lebih efekfif dan efisien.

Untuk itu kepala sekolah harus mersalisasikan fungsi dan peranafinya

rnelalui kegiatan-kegiatan sebagai marifestasi kualitas kelebihan-kolebihan yang

dimilikinya Atarryun kemampuan dffi kecakapan sebagai pemimpin.

Kedudukannya sebagai kepala sekolah tidak hanya status yang formal, melainkan

lebih dari ifu ia mrlmpu memainkan perana$ sobagai '?ungsiooal Leader, yang

eebenarnya

Diwaiibkannya pendidikan agama (pendidikan agama islam diberikan

kepada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan tli Indonesia). Dalam UU SpN

No. Itr/1989 pasal 39 ayat 2 dan Tap MFR No. I[&dpR/1g93 tentang GBIIN,

dihanqlkan dapat mengharnbat munculnya nilai-nilai dan sikap modernitas yang

negafifyang akan merusak moral bangsa

Urtuk merealisaeikan tujuan didas, peranafi seorang penditlik tlalam hal

ini guru agama islam mempunyai arulil yang sangal besar. Karena itu jelas

dibufuhkan tenaga-tenaga yaag berkualitas dur menrpunyai kesaduan tanggung

jawab yarg tiuggl tertradap anak didik Sedangkan untuk urencetak tenaga-tenaga

gtru yflllg herkualitas dan profesional sertamempunyai kesadaran akan tanggung

jaw&rya terhadap anak didikny4 merupakan salatr satu fungsi seorarg kepala

sekolah sebagai seorang pemimpin sekolah
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SDN Ledug 01 tredokasi di desa Ladug Kecamal.an Prigen Kabupaten

Pa$ruan adalah salak satu kelurahan yang mempunyai area berdekaian dengan

terpat wisata yang lengkap dengan fasilitas-fasilitas hiburan, seperti : hotel,

bioskop dan diskotik serta klab malam yang tentunya recara lmgsung atau tidaf

largsurg akan memberi danrpak negatif terhadap perduduk dan anak-anak ueia

sekol ah yang berada disekitarnya

Bagi and<-anak usia sekolah, keberadaru tenpat-tempat hiburan tersebut

tentu akan dapat menggarggu konsenkasi belqiar mereka sehingga berpengaruh

terhadry prestasi belqju mereka jika orang tua mereka dalam hal ini guru adalatr

salah sa&l orangtua yangbertugns mendidik disekolah.

hlelihat berbagai permasalatran tersebut, maka penulis merasa terpanggrl

*ntuk meneliti tentang pengaruh kepemimpinan kapala. sskolah tertradap

peuingftatan mutn pendidikan agama islam di SDN l*dug 0l Kecarnatan Prigen

Kabrrpateu Pa*ueurae

L Ferurrrrsanllihsalah

Berangkat dari ldar belakang yang penulis kamukakan diatas maka

permamlatran yang diungkrykan dalam skripsi ini dryat dinmuskan :

t. Sngaimana pela}sanaan kepeminrpinrr kepala sekolah di SDN l*dug 01

Kecamatan Prigen Kabrryateu Paswuan ?

2.. Bagaimaua mutu pendidikan agarna islffr di SDN Ledug 0l Kecamatar

Prigen Kabupaten Pasuruan ?
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3. Adakah psflgsruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadry mutu

pendidikan agalrr,a. islarn di sDN r,edug 0l KEcamatan prigen Kabgpaten

Pasuruan ?

4. Jikaada sejauh mana peagaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadry

rnutu pendidikan agame islam di SDN I*dug 01 Kecamatan Prigen Kabupaten

Pasunrafi ?

C. &rcgasanJidul

Dalun memahami judul yang ad4 perlu kirurya penulis jelaskan

beberrya istilah y*ng digunakan dengan maksud menjaga aga. tidak terjadi dalam

mengartikan atau kesalah pahaman.

Adapun istilah-istilah l,ang dipandang perlu adanya peqialasan adalah sabagai

berikut:

1. Peagaruh

Pengnruh adalah kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan yang tidak

depat disadari atau disengaja dalam pendirian-pendirian, keyakinan-

keyakinan, pandangan-pandangan dan kebiasaan-kebiasaan individu atau

masyarakd.2

2. Kepemirryinaa Kepala Sekolah

2 Dali Gulo, Kamus psikologi, Tonis, Bandung lgg2, HaL lj?.
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Kepemirnpimn addatr suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok

sedemikian hingga / rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu yaitu

tujuanbersama 
j

Adryun )nng penulis maksud dengan kepeminrpinan kepala sekolah adalah

suaiu kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membimbing para

guru pada rmumriya dan guru agarne pada khusuffiya dalam meningkatkan

mutu pendidikan agama islarn sesuai yang diharrykan.

3. S{utu

lvlutu artinya (ukrnan) baik brnuknya sesuatu benda, kadar, tara{, atal der4ial

(ke.pandai au, kecerdasan). a

Dalan hal ini yang penulis maksudkan adalah upaya yaug dilakukan oleh

kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya untuk mengetahui

tingkat keberhasilm pendidikan agama islam yang dilaksanakan di sDN

Ledug 01 Kecamatan Prigen Kabupater Pasuruan.

4. Pendidikan Agamalslam

Pendidikan aga$M. ialah usaha-usaha secara sistemdis dan fragmdis dalam

membantu anak didik agar merekahidup sesuai dengan qiaran islanr.J

Jadi maksud dari judul skripsi diatas adalah untuk mempalqiari dar

mengadakan penyeldidikan aecu'a lagsung bagaimana qpaya mutu pendidikan

3 Drs. Hendyat $oetopo dan Drs. Wasty $oemanto, Kepemimpinan dan
Supenrisi Pandidikan, Bina Akeara, Jakartq Hal. f .4 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasan Indonesia Balai Fustaka, Jakanta
1989, Cetakm II, hal. 951 drr 604.

3 Zuhairini Dkk, Me.todik Khusu$ Pendidikan A*arna, Biro Ilmiah Fakultas
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agama islgn di SDN Ledug (ll Kecamatan Prigen Kabupaten Pasunran yang

dilakukan oleh kepala sekol ah didal am mel aksanakan kepemi mpinannya

D. Tirjuan daei Kegunaan PEnelitiam

L Tujuan Penelitian

A.dapun tujuanpenulis mengadakan skipsi ini adalah :

a- Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah

di SDN l*dug 0l Kecamatan prigen Kabupaten pasurua&

b- Untuk mengetahui bagaimana mutu pendidikan agama islur di SDN

Ledug 0l Kecautatan prigen Kabupaten pasuruan.

c- Uutuk mengetatrui adakah penganrh antarakepemimpinan kepala sekolah

terhadap mutu pendidikan agarna. islam di SDH Ledug 01 Kecamatan

Prigen Kabrryaten pasunran

2, Kegunaan Penelitian

Dalam studi ini, penulis harapkan dapal berman{hat bagi semua

pihak, diantarannya:

a- Dengan hasil penelitian ini, rebagai sumbang pikiran dan bahan masukan

bqgi kepala sekolah khu*usnya dan paa guru pada umumnya dalam

ramgka meningkatkan mutu pendidikan agama islm.

b' Dengan hasil penelitim ini, miuinral dapat meuambalr referpnsi

perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN sunsn Ampel suratraya.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini untuk memenuhi salah sdu Bywd-datam

meayelesaikas studi program skata satu pada Fakultas Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Srnabaya-



I
E. Metodologi

t. Metode penelitirr

Dalam hal ini peneriti kemukakan beberapa metode yaag akan

digunakan untuk mernperoreh data sertapengerorarmya, dianatramya :

& Penertuan populasi dan Sampel.

l), penentuan populasi

sebelum mensntukan samper terrebih dahuru penuris

menentukan popurasi. popurasi adarah keser.*,hm obyek

peneritia.' sedangkan menurut suhisno Hadi, popurasi atau

uriversum Bdarah ser,ruh panduduk yang dimntCIudkan untuk

diselidiki populasi dibatasi seb4gai jrunlah penduduk atau isdividu

yang paring sedikit mernpunyai sifat yang sama, Adapun yang

meqiarli populaei dalanr penelitian ini adatatr : kepala sekolal, g*ru

agafi' sis$ra-siswi .sDN Ledug 01, dan wati murid.

?'). penentuan Sampel

sampel adalah sebqgaian atau wakil popurasi yang diteriti.s

I!{engrngat terbata*nya tenagq r,+'aktu dan dana maka dalam

pelaksanaan penelitian ini penulis menggunaftan tehnik purposive

surryling. pro{ Drs. suhis.no Hadi meqieraskm sebagai berilut :

6 Suhrsimi Arikunto, 
, RinekeCipta, 1993, Halarnar l0?.

lflli*t Hadi, Starisrik E ypEp, Uchd, n, hal 2?0.- Bunarstmt Ankunto^ Op. Cit, Hal 104.



9

Purposive lry.pting adatah pemilihan sokelompok subyek
didasarkan atas ciri -ciri 

"t*, 
sifat-sifai p"pui*i y*e *udah diketahui

seDetumnya.

Berdasarkan har tersebut diatas maka didalam penelitian ini

penulis mengambil sisqra kelas VI yang berjumlah 32 orang; krena

kelas vI menpakan kelas terakhir, dengau demikian maka materi

pendidikan ag{una yang diperoleh lebih baryak daripada kelas yang

ada dibarualurya serta mengambil wali murid atau ormg tua murid

dai kelas VL

i'Iengingat judur skipsi ini adaratr'?engaruh Kepemimpinan

Kepala sekolah Terhadry Mutu pendidikau Agarna Isl'nr di sDN

Iedug 01" makaresponden ini terd.iri dari beberapa unsur yaitu :

a). Mu'id kelas yI 32 oraug

b). Wali murid (orang tuan) dari kelas VL

Pengumpulan Data

susuai dengan data yang diperoreh dalan peneritian ini, maka

pen*lis menggunakan metode pengumpulan datasebagai berik,t :

l). Metode Observasi

hiletode observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data

dengnn cma mengadaftan peneritian dan pengamdan terhadap har-

hal yang diselidiki, dan sebagaimana yang dikatalmn sleh prof Drs.

Subisso Hadi :

sebagai metode ilmiah sbservasi bisa dirtikan sebagai
pengamatan dan pencatarao dengan sistematis fenomena-f,encmJna

e Suhisno Hadi,.Mqtodql-ogi Resemch Jilid I, Yayasur penerbitan FakultasPsikologi UGIA vogyaka.ta"198,Jlal 82 dan Bj.
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yang diselidiki. Dalam arti yaag luas obseryasi sebe$amya tidak
haaya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik sscara
la4gsung atau tidak langsung misarnya *Ja,ri quistionaryl* l"*#[

Dengan metode ini penulis gunalcan untuk mangamati secara

lmgsung tentnng pelaksanaan kepemimpinaa kepala sekolah,

pelaksanaan program prosos belajar me.ngajr agama islam di SDN

Ledug 01 serta kegiatan kaagamaannya

1). Metode Angket

s{etode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulie yang

digunakan untuk memperoleh informasi dri responden dalrn anti

lapcran tentang pribadinya atau hal -hal yang ia ke tahui. I I

Dalam kaitannya dengan metode iri, maka pereriti

menyebarkan angket kepada responden yang dijadikan sampel.

Dimana dalam angket terdapd pertanyaan yang harus di-iarrab oleh

reeponden tersebut seeuai dengan pendapat dan keyalrinan masing-

masing dan jumlah pertanyaan yang penuris qiukan ada l0 item yang

masing-masing item terdapat 3 jawaban, yang ketiganya mempunyai

nilai 1'asg berbeda-beda

Rincian nilai tiap-tiap item tersebut antara lain :

t. Jawabur anilai scornya:3

2. Jawabul b uilai scoroya= 2

3. Jalisabam c nilai scorrrya. = I

rt Prof Drs. Suhisno Hadi, Metodolo.gi Reserych II, yayasan penerbitan
Fakultas Psikologi UCM, yogyakarta" lggg, hul*nao 136

11 Suharsimi Arikunto, bp. Cit" hal 124.
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Adapun *utqy*g ctisqiikan ddam metode ini adalah tentang

pelaksanaan kepemirnpinan kepala sekolah terharlap mutu

pendidikan agarna islam.

3). Me.tode Interview.

Interview adalah suatu proses turyajawab lisao, dalam maaa

drra orang atau lebih berhadap-hadapar sgctna fisik, yang satu dapat

mslihat muka yang lain mendengarkan sutra dengan telinganya

sendiri.

Dongan metode ini diharrykan dapat mengungkap data-data

yaug be.rsilirt informatif seperfi bebempa pendapd dan katerangan

dari r*ponden atau pihak lain yang dryat memperkuat data.data

yang diparolehnya

Dalam penelitian ini, metocle irtenrieu/ digunakan untuk

meaguagkap tentang pela&sanaan kepeminpiaan kepala sekolah

terhadap peningkatan mutu pendidikau agsrne islun juga mengenai /
kegiatan keagamaannya

d). Metode Dokumentasi.

trl,Ietode dokumentasi adalah matode untuk mencari data

mengenai hal-hal alau vmiabel yurg benrpa catatan, kanskrip, buku-

buku. srrat kabar, nrqialah, prasasti" perafiu-an dan sebagain]ra 13

Metode iri penulis gunakan untuk mencari datayang silhnya.

t2 Suharsisni Arikunto, Op. Cit. hal l3l.
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Beografis, sfr&tur organisasi, jumlah guru, siswadan karyawan serta

nilai raport siswakelas VI.

c. ?ehnik^dnalisaData

fuialisa data menrpakan proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data kedalam pol4 katagori dan sdu uraian dasar sehingga

ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yarg disarankan

oleh datars

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini untuk mengetahui

bagaimaoa pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dan bagaimana

peningkatan mutu pendidikan agamn islarn di sDN Ledug 0l

Kecamatan Prigen Kabupaten pasuruan, hat ini menggunakan nrmus

prosentase yaitu: \
f

P = x 100P./o

N

Keterangan:

P = Angkapro,qentase

N : Number ofcases (iumlah *ekuensi atan banyainya

individu)

f = Frekuensi yang sedaarg dicmi proeantasinya la

" Drs. Lexy Moleong" MA Metodoloei penelitian Kualitati{ Remqia
Rosdakrya, Bandung lggl, hal 103.

ln DrB. Anas sudjioao, Peagantar staristik peadidikar\ Rqia wali, pa.s, lg9l,
hal 40.
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setelalr menjadi prosenta-se lalu ditafsirkas dengan katimat yarg

bersilid kualitdi{ yakni (?6% - 100Vo) baik, (56yo - ?6yo) cukup, (40yo

- 5596) k**gbaik, (kurang dri 40yo) tidakbaik.tj

sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau

pengauh astara kedua variabel yaitu pengaruh kepemimpiran kepala

sekolah tertradap paningkatan mutu pendidikan warr.a. islaffr di sDN

I*dug 01 Kecamdan prigpn Kabupaten pasunran, digunakan rumus

product moment sebagai berikut :

N EXY * tEX) {E1')
fxy=

(N EX.' - {EXF N EY' _ (EYF. 16

untuk mengukur kuatnya hubungan antra vaiabel bebas

dengan variabal terikaf dapst diketahui dengan menggunakan pedonran

interpresta*si sebagai berikut :

'r DrE. Suhraimi Arikunta, Op. C.!!., hel 210.
ts Anas Sudjiono, Op. Cit, hal ltO. 

"
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Besarnya"f'
Product Moment

(rxy)
Interprestasi

0"00 - 0,0?

0,02 - 0"40

030 - 0.70

0,?0 - 0,90

0,90 - 1,00

Astara variabel X dan variabel Y memang terdapat

karelasi, akan tetapi korelasi ihr sangat lemah atsu

smgat rendah sehingga korelasi itu diabaikan.

Altara va:iabel X dail lrariabrl Y terdqlat korelasi
yangrerdah atau lemah.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukttp.

fuitara variabel X dan variahel Y terdapd korelari
yang kuat atau tinggi.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sangat kuat.

S istEmatika Pembahasan

Agu pembahasan dalam skripsi ini lebih sistemalis maka penulis

cantumkan sistemdika pembahasannya sebagai berilort :

Pada bab I berisi laiar belakmg masalah, perumusar masalah, penegasan judul,

tujuan dan kegunann penelitim, m*todologi penelitian yang meliputi tehnik

pengunryulan data, tehnik analisa data da$ sistematika. pembahasan. Dalam hal

ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh masa arti dan nilai panulisan sleripsi

ini.

Bab II adalah berisi tentang tiqiauan kepemimpinan kepala rekolah yang

neliputi : pengertian keptmimpinan kepala sekolah" sya'at-syarut kepemimpinan

kepala sekolah, tugas-trrgas kepemimpinan kepela sekolah, tlpe kepemimpinan

kepala sekolah, ketampilan dalam kepemimpinan kepala sekolah serta fungsi
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dari kepemimpinan kepala sekolah. Selanjutnya tentang mutu pendielikan agama

itlarn yqng meliprfi : pengertiaan mutu pendidikan agama ielam, fa*tor-fa**or

yang mempenganrhi mutu pandidikan agarna islam, usalra mutu pendidikan

qgama islffit dan ter$ang pengu'uh pelaksanaan kepemimpinan kepala sekol*r

terhadap mutu pendidikan agama islarn.

Bab Itr mengenai laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran lokasi

penelitian, penyqiian data dan analisis dda

Bab IV adalah penutup yang berisi fentang keoimpulan, saran-sqt'an dan

katapenutup-


